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Abstract

The purpose of this research is to determine building Indonesia's GDP Economy: The Strategic
Influence of Education, Health and Investment in the New Normal Era, using an approach that
connects the variables of Education, Health, and Investment. The research methodology
involves surveys and data analysis using multiple linear regression analysis and classical
assumption tests. It also includes interviews, data dissemination, literature studies, and data
processing using Eviews version 12. The research technique employs a quantitative approach,
utilizing primary and secondary data collected over a span of 10 years, from 2014 to 2024. The
research findings indicate a significant positive influence on the variables of education, health,
and investment, all of which play an integral role in driving economic growth and GDP in
Indonesia. Quality education enhances workforce productivity and innovation. Good health
improves the quality of the workforce and productivity. Investment in infrastructure and the
private sector accelerates distribution, creates job opportunities, and forms a strong foundation
for sustainable economic growth.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini mengetahui adalah membangun Ekonomi GDP Indonesia: Pengaruh
Strategis Pendidikan, Kesehatan, dan Investasi di Era Kenormalan Baru sebagai pendekatan
yang menghubungkan antara variabel Pendidikan, kesehatan, dan investasi, metode penelitian
ini melibatkan survei dan analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dan uiji
asumsi klasik serta melakukan wawancara dan penyebaran serta studi literatur, setelah itu
dilakukan pengolahan data dengan Eviews versi 12. Teknik penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data primer dan skunder yang dilakukan pada 10
tahun yaitu tahun 2014 sampai dengan 2024, hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif
signifikan pada variabel pendidikan, kesehatan dan investasi ketiganya memiliki peran integral
dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan GDP di Indonesia. Pendidikan yang
berkualitas meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan inovasi. Kesehatan yang baik
meningkatkan kualitas angkatan kerja dan produktivitas. Investasi dalam infrastruktur dan
sektor swasta mempercepat distribusi, menciptakan lapangan kerja dan membentuk dasar kuat
untuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Kata kunci: Pendidikan, GDP, Kesehatan, Investasi
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1. Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu hal yang paling penting bagi suatu
negara. Pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menciptakan
lapangan kerja, dan meningkatkan daya saing negara di dunia, pertumbuhan nasional suatu
negara dapat diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB), sisi lain, hal yang belum mendapat
perhatian bahwa negara investasi perlu meningkatkan standar lingkungan, menarik modal asing
ke industri dengan polusi rendah, dan mempromosikan pengembangan industri tersebut (Qiu et
al.,, 2022) bahwa peran GDP, pendidikan, kesehatan, dan investasi dalam pertumbuhan
ekonomi menjadi semakin penting dan Indonesia ini telah mengalami pertumbuhan ekonomi
yang pesat dalam beberapa dekade terakhir, dengan PDB per kapita meningkat lebih dari 10
kali lipat sejak 1965. Pertumbuhan ekonomi ini telah didorong oleh sejumlah faktor, termasuk
investasi dalam pendidikan, kesehatan, dan investasi di infrastruktur. Investasi adalah faktor
penting lainnya untuk pertumbuhan ekonomi. Indonesia telah mampu meningkatkan investasi
dalam beberapa tahun terakhir, seperti investasi asing langsung (FDI) telah meningkat dari $5
miliar pada tahun 2010 menjadi $20 miliar pada tahun 2023. Investasi domestik juga telah
meningkat, dengan rasio investasi terhadap meningkat dari 20% pada tahun 2000 menjadi
30% pada tahun 2013 (Koordinator et al., 2022). Di Indonesia Gross Domestic product (GDP),
pendidikan, kesehatan, dan investasi adalah faktor-faktor penting yang saling terkait yang dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia bahwa persentase digunakan pada pendidikan,
kesehatan dan investasi oleh pemerintah (Freire et al., 2021).

Dengan meningkatkan investasi dalam pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur,
Pemerintah Indonesia dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, inovasi, daya saing, dan
pertumbuhan ekonomi (Winardi et al., 2024). Pandemi COVID-19 telah menimbulkan banyak
tantangan bagi perekonomian dunia, termasuk Indonesia. Diperlukan kompetensi sumber daya
manusia untuk dapat pulih dari pandemi dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi,
Indonesia perlu meningkatkan investasi di bidang GDP, pendidikan, kesehatan, dan investasi
(Dira & Utomo, 2025). Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi,
salah satunya adalah Gross Domestic Product (GDP). GDP adalah total nilai barang dan jasa
yang diproduksi oleh suatu negara dalam jangka waktu tertentu. GDP yang tinggi menunjukkan
bahwa perekonomian suatu negara sedang berkembang pesat suatu negara sangat
dipengaruhi oleh investasi (Nugroho et al., 2023). Seperti yang digambarkan dalam grafik

pertumbuhan Pendidikan, Kesehatan, investasi di Indonesia berikut ini:
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Tren Investasi, Kesehatan, dan Pendidikan di Indonesia (2000-2023)
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Pendidikan, kesehatan, Investasi di Indonesia

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa masih ada kesenjangan pendidikan yang
signifikan antara laki-laki dan perempuan, serta antara daerah perkotaan dan pedesaan
diperkuat dengan pendapat Odhiambo (2021), mengatakan secara teoritis, pendidikan
memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi untuk menhasilkan sumber daya
manusia yang efektif dan efisien, tenaga kerja yang terdidik dapat menghasilkan produk dan
jasa yang lebih berkualitas yang dapat meningkatkan pendapatan negara, dan seperti yang
dikatakan Tran (2022), bahwa pendidikan dan kesehatan adalah dua topik penting, tidak hanya
untuk pembuat kebijakan di Indonesia terutama di negara berkembang. Kesehatan juga
merupakan faktor penting untuk pertumbuhan ekonomi, kesehatan yang baik dapat
meningkatkan produktivitas tenaga kerja, mengurangi biaya perawatan kesehatan, dan
meningkatkan kualitas hidup penduduk sedangkan Javed (2021), mengatakan bahwa
pendidikan mampu memberikan informasi dan keterampilan teknis di bagi masyarakat umum
yang mampu menghasilkan peningkatan pertumbuhan ekonomi secara umum disuatu negara,
untuk mencapai hal tersebut, dan (Rosli et al., 2022), berpendapat perlu dilakukan pendidikan
dan pelatihan secara tepat oleh suatu departemen melalui kebijakan yang meningkatkan
kualitas pendidikan dan kesempatan belajar untuk mempromosikan penciptaan lapangan kerja
yang berkelanjutan, pertumbuhan ekonomi, dan pemberdayaan sosial yang berbasis teknologi
(Singh et al., 2022). Jika hal ini tidak menjadi perhatian penting maka tingkat kemiskinan,
tingkat pembangunan di bidang kesehatan, pendidikan, dan keamanan, serta pertumbuhan
ekonomi semuanya akan mengalami kemunduran dan PDB per kapita suatu negara mengalami
stagnasi. Hal ini menjadi penting karena indikator tingkat agregat pendidikan suatu negara
untuk menyoroti area potensial yang dapat mempercepat proses produktivitas kerja (Yu et al.,
2022), meskipun Indonesia telah mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat dalam

beberapa dekade terakhir, masih ada sejumlah masalah yang perlu ditangani. Salah satu
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masalah utama adalah kesenjangan pendidikan antara laki-laki dan perempuan, serta antara
daerah perkotaan dan pedesaan. Kesenjangan ini mencerminkan masalah yang kompleks,
karena melibatkan berbagai faktor seperti akses tidak merata terhadap pendidikan, layanan
kesehatan, infrastruktur, serta ketimpangan antarwilayah. Kesenjangan tersebut dapat
menurunkan produktivitas tenaga kerja, memperburuk kualitas hidup, dan memperlambat
mobilitas sosial. Selain itu, rasio investasi terhadap PDB yang masih tergolong rendah
memperparah kondisi, karena membatasi kapasitas produksi, memperlambat adopsi teknologi,
menghambat inovasi, dan melemahkan daya saing ekonomi nasional. Jika tidak ditangani
secara menyeluruh dan berkelanjutan, kombinasi masalah ini dapat menjadi hambatan serius
bagi pertumbuhan ekonomi jangka panjang Indonesia. Untuk mengatasi masalah-masalah yang
telah disebutkan, pemerintah Indonesia perlu meningkatkan nilai investasi dalam pendidikan,
kesehatan, dan infrastruktur. Investasi dalam pendidikan dapat meningkatkan akses ke
pendidikan berkualitas dan mengurangi kesenjangan pendidikan. Investasi dalam kesehatan
dapat meningkatkan akses ke layanan kesehatan berkualitas dan mengurangi kesenjangan
kesehatan. Investasi dalam infrastruktur dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja,
inovasi, dan daya saing. Dengan meningkatkan investasi dalam pendidikan, kesehatan, dan
infrastruktur, pemerintah Indonesia dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat Indonesia.

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian Peran Pendidikan, Kesehatan, dan Investasi dalam Pertumbuhan
Ekonomi GDP di Indonesia, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang menggunakan data berupa kata-kata dan gambar. Data dalam penelitian
ini diperoleh dari hasil wawancara dengan narasumber yang ahli di bidang GDP, pendidikan,
kesehatan, dan investasi, uga menggunakan metode studi literatur. Studi literatur adalah
penelitian yang menggunakan data sekunder seperti buku, artikel, jurnal, dan laporan resmi.
Contoh literatur yang digunakan antara lain jurnal ilmiah (World Development, JEPI), buku
akademik (Development Economics), serta laporan dari World Bank, BPS, dan UNDP. Data
dalam penelitian ini diperoleh dari hasil membaca buku, artikel, dan jurnal yang membahas
tentang GDP, pendidikan, kesehatan, dan investasi. Adapun jumlah sampel yang diambil
adalah 100 responden, analisis data menggunakan Statistik Eview 12 untuk menguji hubungan
antara GDP, Pendidikan, Kesehatan, dan Investasi sehingga menghasilkan persamaan regresi

dengan persamaan berikut:

Y =" + "B 1 X 14B 2 X 24E Vereoeeoeoeeeeeeeeeee e 1)

Dalam persamaan ini (X1) menunjukan pendidikan (X2) menujukan kesehatan, dan (X3)

menunjukan investasi dan (Y) menunjukan gross domestic product dan a merupakan nilai

Gross Domestik Produk jika pendidikan (X2) menujukan kesehatan, dan (X3) menunjukan
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investasi dan (Y) sama dengan nol atau tidak ada. Koefisien regresi B1 akan menunjukkan
seberapa besar perubahan dalam gross domestik produk dan beirikuit adalah gambaran

keirangka beirpikir pada peineilitian ini:

GDP

Economic
Growth

Sumber: Data diolah (2025)
Gambar 2. Model Penelitian

Gambar menunjukkan bahwa hipotesis Pendidikan, Kesehatan, dan Investasi dalam
Pertumbuhan Ekonomi GDP di Indonesia, namun penelitian ini dikembangkan kembali dengan
menggunakan uji hipotesis sebagai jawaban dugaan sementara terhadap masalah penelitian,

adapun rumusan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1 . Pengaruh Pendidikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi GDP

H2 : Pengaruh Kesehatan terhadap Pertumbuhan Ekonomi GDP

H3 : Pengaruh Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi GDP

H4 . Pengaruh Pendidikan Kesehatan dan Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi GDP

3. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian tentang Peran Pendidikan, Kesehatan, dan Investasi dalam
Pertumbuhan era kenormalan baru Ekonomi GDP di Indonesia bahwa pendidikan, kesehatan,
dan investasi adalah tiga pilar penting yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi.
Pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, kesehatan dapat meningkatkan
produktivitas, dan investasi dapat menciptakan lapangan kerja baru di Indonesia Dalam era
kenormalan baru. Pertumbuhan GDP Indonesia mengalami peningkatan yang positif selama 10
tahun terakhir sejak tahun 2013 mencapat nilai 879.69 hingga tahun 2023 mencapat 1,481,21
atau meningkat sebesar 168,37%, Tabel tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif
antara GDP, pendidikan, kesehatan, dan investasi dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Semakin tinggi GDP, pendidikan, kesehatan, dan investasi, maka semakin tinggi pertumbuhan
ekonomi. Pendidikan yang berkualitas dapat menghasilkan tenaga kerja yang terampil, yang

dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing, hal ini sejalan dengan grafik dibawah ini:
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Gambar 3. Pertumbuhan Pendidikan, Kesehatan, Investasi dan GDP Indonesia
Gambar tersebut menunjukkan tiga pilar penting yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
GDP di Indonesia, yaitu pendidikan, kesehatan, dan investasi. Pilar pendidikan digambarkan
bergerak meningkat dari 10 tahun terakhir dari 66.4 % s.d 67.6 %. Pilar kesehatan digambarkan
dengan peningkatan yang berarti berjalan dari titik 2.80 sampai pada angka 3.00 dan menjadi
2.90, hal ini sejalan dengan pendapat Settels (2023) mengatakan bahwa dampak kesehatan
mulai berangsung pulih secara keseluruhan dari dampak COVID-19 signifikan di tingkat negara
karena adanya penilaian subyektif masyarakat yang memengaruhi keyakinan terhadap
kesehatan tersebut dan Indonesia salah satu negara yang telah meningkatkan akses ke
layanan kesehatan dalam beberapa tahun terakhir dengan baik. Baik sebelum COVID-19, saat
dan pada era kenormalan ini seperti dijelaskan dalam angka harapan hidup telah meningkat
dari 59 tahun pada tahun 2013 menjadi 71 tahun pada tahun 2023. Pilar investasi digambarkan
dengan menunjukan angka level 4 bergerak naik menjadi level 6, hal ini sesuai dengan Menurut
Izzah (2021) mengatakan bahwa investasi di bidang pendidikan juga perlu dilakukan melalui
peningkatan anggaran, pengembangan dan peningkatan fasilitas pendidikan dengan
pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, inovasi, dan daya
saing. Ketiga pilar tersebut saling berhubungan dan saling mendukung satu sama lain.
Pendidikan yang berkualitas dapat menghasilkan sumber daya manusia yang sehat dan
produktif. Kesehatan yang baik dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Investasi dapat
menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan produktivitas. Dengan meningkatkan
kualitas pendidikan, kesehatan, dan investasi, Indonesia dapat menjaga pertumbuhan ekonomi
dan mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Namun pada pertumbuhan penduduk tetap
di Indonesia berpengaruh positif dan signifikan terhadap GDP (Krokeyi & Niyekpemi, 2022).
Hal yang perlu dilakukan dan mendapat perhatian penuh untuk menghadapi fenomena dampak
negatif terhadap pertumbuhan GDP ekonomi (Belloumi & Alshehry, 2021). Berikutnya akan
dilakukan uji normalitas untuk mengetahui kenormalan data dengan model persyaratan
Persyaratan Normalitas jika nilai probability < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal dan

jika nilai probability > 0.05, maka data berdistribusi normal, berikut hasil uji normalitas data:

206 Jurnal Karya Ilmiah 25 (2): 201 - 214 (Mei 2025)



Membangun Ekonomi GDP Indonesia...

Series: Residuals
5 Sample 1 10
Observations 10
4 - Mean 6.77e-14
Median 0.326772
3 ] Maximum 2.685570
Minimum -2.670536
> Std. Dev. 1.480025
N Skewness -0.077125
Kurtosis 2.809509
1|
Jarque-Bera 0.025033
) Probability 0.987561
-3 -2 -1 [} 2 3

Sumber: Data diolah (2025)
Gambar 4. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas residual di atas adalah: nilai jarque bera sebesar 0.025033 dengan p value
sebesar 0.011398 dimana < 0.05 sehingga terima H1 atau yang berarti residual berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil uji kenormalan data, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi tidak
normal. Hal ini berarti dapat menggunakan metode regresi berganda, pada penelitian tentang
Peran Pendidikan, Kesehatan, dan Investasi dalam Pertumbuhan era kenormalan baru
Ekonomi GDP di Indonesia.
3.1. Uji Autokorelasi Serial

Uji autokorelasi serial korelasi. Banyak metode uji ini yang bisa dilakukan,
menggunakan uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test. yaitu pada menu tekan tombol
View -> Residual Diagnostics -> Serrial Correlation LM Test dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Autokorelasi Serial

F-Statistic 2,356498 Prob. F (3,6) 0,1710
Obs*R-Squared 5,409156 Prob. Chi-Square (3) 0,1442
Scaled explained SS 3,270880 Prob. Chi-Square (3) 0,3517

Dependent Variable: GDP

Method: Least Squares

Date: 02/27/23 Time: 14.21

Sample: 110
Included Observations: 10
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob

C 151,1228 103.9245 1,454159 0,1961

Pendidikan 0,512805 1,594339 -1,576079 0,0011

Kesehatan 0,808967 9,631225 0,706968 0,5061

Inflasi 0,568931 0,342459 1,661312 0,1477
R-squared 0,595069 Mean dependent var 4,339297
Adjusted R-squared 0,392603 S.D. dependent var 2,325832
S.E. of regression 1,812653 Akaike info criterion 4,316634
Sum squared resid 19,71426 Schwarz criterion 4,437668
Log likelihood -17,58317 Hannan-Quinn criter 4,183860
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F-statistic 2,939112 Durbin-Watson stat 2,316957

Prob (F-statistic) 0,000000

Sumber: Data diolah (2025)

Dari table diketahui bahwa nilai Prob Chi Square (2) yang merupakan nilai p value uji Breusch-
Godfrey Serial Correlation LM, yaitu sebesar 0,1442 dimana > 0,05 sehingga terima H1 H2, H3
atau yang berarti tidak ada masalah autokorelasi serial.
3.2. Uji Multikolinieritas

Menurut Hartini et al (2022) Uiji Multikolinieritas ini uintuik mengetahui model regresi
terdapat korelasi atau tidak antara variabel bebas. Hasil Uji Multikolinieritas dapat dilihat dalam
tabel berikut:

Tabel 2. Uji Multikolinieritas

Pendidikan Kesehatan Inflasi
Pendidikan 1 0.1742484389881419 0.3121070210971201
Kesehatan 0.1742484389881419 1 0.196182866638651
Inflasi 0.3121070210971201 196182866638651 1

Sumber: Data diolah (2025)

Dari table ketahui bahwa nilai variabel Kesehatan dan inflasi tidak terjadi multikonieritas karena
dibawah 0.8 (antara variabel 1 dgn lainya tidak berhubungan), kecuali variabel pendidikan,
berdasarkan hasil uji multikolinieritas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas
antara variabel independen. Hal ini berarti bahwa variabel independen tidak saling berkorelasi
dengan kuat.
3.3. Uji Heterokedoksitas

Menurut Hutasuhut et al (2023) Uiji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengeitahui
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan yang
lain. Jika variasi residuial dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteiroskedastisitas, berikut hasil uji:

Tabel 3. Uji Heterokedoksitas

Heteroskedasticity Tes: Glejser

F-statistic 2,356498 Prof. F (3,6) 0,1710
Obs*R-Squared 5,409156 Prob. Chi-Square (3) 0,1442
Scaled explained SS  3,270880 Prob. Chi-Square (3) 0,3517

Sumber: Data diolah (2025)

Dari table terbaca bahwa output tersebut di atas, dimana nilai p value yang ditunjukkan dengan
nilai Prob. chi square (2) pada Obs*R-Squared yaitu sebesar 0,1442. Oleh karena nilai p value
0,1442 > 0,05 maka terima H1 H2 dan H3 mempunyai model regresi bersifat homoskedastisitas

atau dengan kata lain tidak ada masalah asumsi non heteroskedastisitas.
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3.4. Uji Regresi Berganda

Pada peineilitian ini diguinakan analisis reigreisi lineiar beirganda, menurut lwan et al
(2022) analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh dari
variabel independen Peran Pendidikan, Kesehatan, dan Investasi dalam Pertumbuhan era
kenormalan baru Ekonomi GDP di Indonesia, berikut hasil uji regresi berganda:

Tabel 4. Uji Regresi Berganda

Dependent Variable: GDP

Method: Least Squares

Date: 02/27/23 Time: 14.21

Sample: 110

Included Observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob

C 151,1228 103.9245 1,454159 0,1961

Pendidikan 0,512805 1,594339 -1,576079 0,0011

Kesehatan 0,808967 9,631225 0,706968 0,5061

Inflasi 0,568931 0,342459 1,661312 0,1477
R-squared 0,595069 Mean dependent var 4,339297
Adjusted R-squared 0,392603 S.D. dependent var 2,325832
S.E. of regression 1,812653 Akaike info criterion 4,316634
Sum squared resid 19,71426 Schwarz criterion 4,437668
Log likelihood -17,58317 Hannan-Quinn criter 4,183860
F-statistic 2,939112 Durbin-Watson stat 2,316957

Prob (F-statistic) 0,000000

Sumber: Data diolah (2025)

Hasil analisis regresi linear berganda dapat digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa
besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan
beberapa uji statistik yaitu Uji T Parsial, dapat diketahui bahwa nilai p value dari t parsial. jika
nilainya < batas kritis, misal < 0,05 maka menerima H1 atau yang berarti variabel X1, X2 dan
X3 berpengaruh secara parsial di dalam model terhadap variabel response (Y). Contoh di atas
adalah nilai p value t parsial X1 adalah 0.0011, X2 adalah 0.5061 dan X3 adalah 0.1477 dimana
< 0,05 sehingga menerima H1, H2 dan H3. Dan Uji Koefisien Beta, koefisien beta dalam eviews
ditunjukkan dengan label coefficient. Koefisien beta adalah nilai prediksi sebuah variabel di
dalam model terhadap variabel response. Misal di atas nilai koefisien beta X1 adalah 0.512805
yang berarti X1 dapat menjelaskan Y sebesar 2% atau dapat diartikan: setiap perubahan satu
satuan X1 dapat mengakibatkan perubahan pada Y sebesar 51,2805 %, sedangkan uiji
Koefisien Determinasi Berganda, nilai koefisien determinasi berganda dalam eviews sama
seperti halnya dengan aplikasi lainnya, yaitu diberi label R-Squared dengan nilai sebesar
0,595069 yang berarti sekumpulan variabel predictor di dalam model dapat menjelaskan

variabel response sebesar 59,5069 %. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar
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model yang tidak diteliti, pada uji Adjusted R Square, nilai adjusted R Square artinya nilai R
Square yang telah terkoreksi oleh nilai standar error. Dalam contoh ini, nilai adjusted r square
sebesar 0,392603. Sedangkan nilai standar error model regresi 1,812653 ditunjukkan dengan
label S.E. of regression. Nilai standar error ini lebih kecil dari pada nilai standar deviasi variabel
response yang ditunjukkan dengan label “S.D. dependent var” yaitu sebesar 19.71426 yang
dapat diartikan bahwa model regresi valid sebagai model predictor serta pada uji uji Simultan,
Uji simultan dalam eviews diperlihatkan dengan hasil nilai Uji F diberi label F-statistics, nilai F
sebesar 2.939112 dengan p value sebesar 0,00000 dimana < 0,05 atau batas kritis penelitian,
sehingga dapat disimpulkan menerima H1, H2 dan H3. Menerima H1, H2 dan H3 dalam uiji
simultan berarti bahwa variabel bebas secara serentak mempengaruhi secara bermakna
variabel terikat. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa
tingkat pendidikan, tingkat kesehatan, dan tingkat investasi berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi GDP di Indonesia. Semakin tinggi tingkat pendidikan, tingkat kesehatan,
dan tingkat investasi, maka semakin tinggi pula pertumbuhan ekonomi GDP di Indonesia.
Dalam pendekatan diskusi dapat melihat pada uji hipotesis uji t dan uji f, bahwa uji t
menghasilkan uji parsial sedangkan uji f menghasilkan uji simultan antara variabel satu dengan
lainnya, diketahui bahwa uji t nilai p value dari t parsial. jika nilainya < batas kritis, misal < 0,05
maka menerima H1 atau yang berarti variabel X1, X2 dan X3 berpengaruh secara parsial di
dalam model terhadap variabel response (Y). Contoh di atas adalah nilai p value t parsial X1
adalah 0.0011, X2 adalah 0.5061 dan X3 adalah 0.1477 dimana < 0,05 sehingga menerima H1,
H2 dan H3 sedangkan uji f dan ada uji f, uji simultan dalam eviews diperlihatkan dengan hasil
nilai Uji F diberi label F-statistics, nilai F sebesar 2.939112 dengan p value sebesar 0,00000
dimana < 0,05 atau batas kritis penelitian, sehingga dapat disimpulkan menerima H1, H2 dan
H3. Menerima H1, H2 dan H3 dalam uji simultan berarti bahwa variabel bebas secara serentak
mempengaruhi secara bermakna variabel terikat. hal ini sejalan dengan pendapat bahwa
pendidikan merupakan salah satu sektor yang paling penting untuk pertumbuhan ekonomi
karena pendidikan merupakan faktor penting yang mempengaruhi kesenjangan pendapatan,
kebijakan yang efektif harus dirumuskan untuk meningkatkan dukungan terhadap wajib belajar
dan bahkan sampai pendidikan tinggi, sehingga anak-anak dari keluarga berpenghasilan
rendah dan menengah dapat menerima pendidikan menengah dan pendidikan tinggi (Dai et al.,
2022). Pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, inovasi, dan
daya saing. Indonesia telah membuat kemajuan signifikan dalam meningkatkan akses ke
pendidikan dalam beberapa tahun terakhir. Agenda tersebut berfokus pada penyediaan semua
peserta didik dengan akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas dan menganggap hak
atas pendidikan sama dengan hak atas kesehatan (Arar et al., 2023), sedangkan pada bidang
Kesehatan, Pemerintah menaruh perhatian penting pada bidang kesehatan dengan
menurunkan biaya layanan kesehatan, dengan merancang undang-undang terhadap harga
kesehatan dan terhadap harga layanan kesehatan yang sebelumnya sangatlah mahal bagi

pasien yang tidak mendapat standar perawatan yang memadai diharapkan undang-undang
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menjadi efektif untuk menurunkan harga kesehatan (Lo et al., 2016). Namun disisi lain
kesehatan mempunyai dampak langsung terhadap produksi, karena orang yang sehat adalah
pekerja yang lebih baik, dan oleh karena itu mereka menghasilkan produksi yang lebih baik
karena mereka dapat bekerja lebih keras dan lebih lama serta berpikir lebih jernih (Bennaceur &
Achchab, 2020), seperti yang terjadi pada negara berkembang bahwa pengeluaran pendidikan
dan kesehatan di Indonesia juga ASEAN (Rahman, 2011). Sedangkan investasi bahwa
sedangkan investasi merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Investasi dapat meningkatkan produktivitas, inovasi, dan daya saing. Investasi dapat
digunakan untuk membangun infrastruktur, teknologi, dan Pendidikan, terlebih lagi
pertumbuhan ekonomi hijau terus menjadi tren global, bahwa investasi dalam sektor hijau dapat
memacu pertumbuhan ekonomi hijau yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, sekaligus
membantu meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia suatu negara (Dira et al., 2023).
Infrastruktur yang baik dapat mempermudah kegiatan ekonomi, teknologi yang canggih dapat
meningkatkan produktivitas, dan pendidikan yang berkualitas dapat menghasilkan tenaga kerja
yang terampil. Demikian pula, harapan hidup pendudkan bergantung pada total pengeluaran
suatu negara baik bidang kesehatan, PDB per kapita, karakteristik sistem kesehatan, dan
pendidikan menengah atas dan tinggi (Lorenzoni & Dougherty, 2022). Dengan meningkatkan
investasi di bidang tersebut, Indonesia dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, inovasi,
dan daya saing, sehingga Pendidikan, kesehatan, dan investasi adalah tiga pilar penting yang
dapat mendorong pertumbuhan GDP ekonomi Indonesia. Pemerintah telah berusaha
meningkatkan anggaran untuk pendidikan, kesehatan, dan investasi dalam beberapa tahun
terakhir. Hal ini bagian komitmen pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan kesehatan masyarakat. Dengan meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan,
dan investasi, Indonesia dapat menjaga pertumbuhan ekonomi dan mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan, Hasil ini juga memiliki implikasi kebijakan yang penting untuk
mendukung pertumbuhan GDP di masa depan, tetapi juga menggambarkan pengembangan

strategi berkelanjutan yang membuat hasil kebijakan publik lebih layak (Badada et al., 2023).

4. Kesimpulan

Penelitian mengenai peran pendidikan, kesehatan, dan investasi dalam pertumbuhan
ekonomi Indonesia di era kenormalan baru menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto (GDP).
Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan
membekali masyarakat keterampilan dan pengetahuan yang relevan untuk menghadapi
tantangan baru. Kesehatan yang baik meningkatkan produktivitas tenaga kerja dengan
memperkuat daya tahan tubuh sehingga tenaga kerja dapat bekerja lebih optimal sedangkan
Investasi dapat menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan daya beli masyarakat,
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh pendidikan dan kesehatan menurut pendapat

Mohapatra (2022) bahwa distribusi pertumbuhan ekonomi merupakan sumber daya faktor
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penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara dan kesehatan yang baik
dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, meningkatkan kualitas hidup masyarakat Hal ini
akan dapat membantu Indonesia untuk pulih dari pandemi dan mencapai pertumbuhan
ekonomi yang tinggi. Investasi di berbagai sektor termasuk pendidikan, air dan sanitasi,
transportasi, dan kesehatan semuanya dapat menuai manfaat sosial dan ekonomi (Yamey et
al., 2017). Penelitian juga mengidentifikasi adanya kesenjangan yang signifikan antara daerah
perkotaan dan pedesaan dalam hal akses dan kualitas pendidikan serta layanan kesehatan.
Kesenjangan ini berpotensi menghambat produktivitas tenaga kerja dan inovasi, sehingga
mengurangi potensi pertumbuhan ekonomi secara merata, Oleh karena itu, upaya pengurangan
kesenjangan sosial dan ekonomi menjadi sangat penting untuk memastikan pertumbuhan yang
inklusif dan berkelanjutan. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pemerintah dan
pemangku kepentingan memperkuat sinergi antar sektor dengan fokus pada peningkatan mutu
pendidikan dan layanan kesehatan di seluruh wilayah, khususnya di daerah yang tertinggal.
Investasi harus diarahkan tidak hanya pada peningkatan kapasitas produksi, tetapi juga pada
pembangunan infrastruktur pendidikan dan kesehatan yang merata. Rekomendasi lainnya
mencakup peningkatan anggaran pendidikan dan kesehatan, pemanfaatan teknologi digital
untuk memperluas akses layanan, serta penguatan kemitraan antara pemerintah dan sektor
swasta. Implikasi dari penerapan strategi ini adalah terciptanya pertumbuhan ekonomi yang
lebih tinggi dan berkelanjutan, pengurangan kesenjangan sosial, serta peningkatan kualitas
hidup masyarakat secara keseluruhan. Dengan sumber daya manusia yang sehat, terdidik, dan
produktif, serta investasi yang tepat sasaran, Indonesia dapat menghadapi tantangan global
dan memperkuat posisi ekonominya di masa depan.
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